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ABSTRAK 

Bagungan pasar traditional kemantren yang terletak di desa kemantren berfungsi 

sebagai pasar tradisional. Pasar juga menyediakan wadah untuk pedagan berdagan 

dan pembeli untuk membeli bahan baku yang sudah di sediakan oleh pedagan. 

Pasar tradisiona menyediakan dua area untuk pedangan yaitu area los berdiri dan 

area los kering. Dari warga desa kemantren untuk redesign pasar karna bangungan 

sudah lama dan dari pihak desa mengiginkan pasar memiliki dua lantai, pada 

redesign pasar. Dari karena itu redesign pasar memakai tema Post-Modern pada 

design ini. Tema tersebut sudah di sesuai kan dengan bentuk warna yang kontras 

dan bentuk bangungan yang memakai bentuk simetris. Untuk redesign pasar 

untuk menyediakan area untuk warga dari desa lain untuk membuka usaha dan 

bisa menyuplaikan bahan baku untuk bisa di perdaggankan di pasar tradisional 

desa kemantren. Bentuk bamgunan yang akan di rancang terinspirasi dari bentuk 

anklung karna seni budaya di desa kemantren ada permainan angkul dan tari 

topeng. Untuk menyesuikan bentuk bamgunan dengan lingkugang sekitar, 

mempertimbangkan lokasi agar tidak terkesan asing bila berada di lingkungan 

warga desa kemantren tetapi bisa menjadi point of interest.  

 

Kata kunci : Pasar tradisional,post Post-Modern, simetris 

 

ABSTRACT 

Bagungan traditional kemantren market located in the village of Kemantren 

functions as a traditional market. The market also provides a place for traders to 

trade and buyers to buy raw materials that have been provided by traders. The 

traditional market provides two areas for traders, namely the standing booth area 

and the dry booth area. From the residents of the village of Kemantren to 

redesign the market because the building is old and from the villageside they want 

the market to have two floors, in the market redesign. Because of that, the market 

redesign uses a Post-Modern theme in this design. This theme has been adapted to 

the shape of a contrasting color and a building shape that uses a symmetrical 

shape. To redesign the market to provide an area for residents from other villages 
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to open businesses and be able to supply raw materials to be traded at the 

traditional village market of Kemantren. The shape of the building that will be 

designed is inspired by the shape of the anklung because cultural arts in the 

village of Kemantren include angkul games and mask dances. To adapt the shape 

of the building to the surrounding environment, consider the location so that it 

does not seem foreign if it is in the neighborhood of the Kemantren villagers but 

can become a point of interest. 

 

Keywords : traditional market, post Post-Modern,symmetrical 
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